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SUMMARY 

ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF ETHANOL EXTRACT AND ETHYL 

ACETATE FRACTION OF PAPAYA LEAVES (Carica papaya)  

FOR GEL BASED HAND SANITIZER 

 

Nurul Khairani: Guided by  Dra. Julinar, M.Si and Dr. Eliza, M.Si 

Department of Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, 

Sriwijaya University  

xix + 70 pages, 12 pictures, 18 tables and 10 attachments  

 

Hand sanitizer has been developed for practical hand sanitizing. Based on 

the active ingredients, hand sanitizer can be divided into alcohol-based and non-

alcoholic hand sanitizers. Natural ingredients derived from plants can be added as 

active ingredient in non-alcoholic hand sanitizer. Papaya leaves (Carica papaya) 

is reported to contain alkaloids, flavonoids, saponins, tannins, terpenoids that can 

be used as antioxidants, anti-inflammatory, antifungal, antiseptic and antibacterial 

agents. Antibacterial activity of ethanol extract and ethyl acetate fraction of 

papaya leaves for preparations of gel based hand sanitizer had been carried out on 

this research. Papaya leaves was extracted by maceration method using ethanol. 

Ethanol extract of papaya leaves was fractionated using ethyl acetate. Total 

alkaloid and flavonoid contents of the extract and fraction were examined using 

UV-Vis Spectrophotometer. Total alkaloid content in ethanol extract and ethyl 

acetate fraction were 18.71 and 20.42 QE mg/g extract respectively, while total 

flavonoid content were 33.86 and 31.44 QEE mg/g extract respectively. 

Antibacterial activity from the ethanol extract and ethyl acetate fraction were 

tested using disc diffusion method against Escherichia coli, Pseudomonas 

aeruginosa, Staphylococcus aureus and Staphylococcus epidermidis. Ethyl acetate 

fraction of papaya leaves at concentration of 20 % showed inhibitory diameters of  

19.3 mm, 12.3 mm, 12.6 mm and 13.6 mm respectively against four bacteria 

above. Based on the antibacterial activity data, ethyl acetate fraction of papaya 

leaves at concentration of 20 % has a strong inhibition, so it was used as the active 

ingredient for hand sanitizer. Antibacterial activity of hand sanitizer formulation 

were tested against four bacteria above and showed inhibitory diameters of 13.6 

mm, 10 mm, 11.3 mm and 10.6 mm respectively. The characteristic properties of 

hand sanitizer  gel formulation is in accordance with SNI which resulted in pH 

5.53, spreadability 5.7 cm, good organoleptic and homogeneity as well as good 

physical stability and antibacterial activity for 14 days of storage.  

 

Keywords  : Carica papaya, antibacterial activity, gel based hand sanitizer  

Citation : 91 (1971-2021) 
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RINGKASAN  

UJI AKTIVITAS ANTIBKATERI EKSTRAK ETANOL DAN  

FRAKSI ETIL ASETAT DAUN PEPAYA (Carica papaya)  

UNTUK PEMBUATAN GEL HAND SANITIZER  

 

Nurul Khairani: Dibimbing oleh Dra. Julinar, M.Si dan Dr. Eliza, M.Si 

Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Sriwijaya 

xix + 70 halaman, 12 gambar, 18 tabel dan 10 lampiran  

 

Hand sanitizer dikembangkan sebagai pembersih tangan secara praktis.  

Berdasarkan bahan aktifnya, hand sanitizer dapat dibagi menjadi hand sanitizer 

berbasis alkohol dan non-alkohol. Bahan alami yang berasal dari tumbuhan dapat 

digunakan sebagai bahan aktif dalam hand sanitizer tanpa alkohol. Daun pepaya 

(Carica papaya) dilaporkan memiliki kandungan senyawa alkaloid, flavonoid, 

saponin, tanin, terpenoid yang dapat bersifat sebagai antioksidan, antiinflamasi, 

antifungal, antiseptik dan antibakteri. Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak 

etanol dan fraksi etil asetat dari daun papaya untuk pembuatan gel hand sanitizer 

telah dilakukan pada penelitian ini. Proses ekstraksi dilakukan dengan metode 

maserasi menggunakan etanol. Ekstrak etanol kemudian difraksinasi 

menggunakan n-heksan dan etil asetat. Ekstrak dan fraksi yang dihasilkan diuji 

kadar alkaloid dan flavonoid totalnya menggunakan Spektrofotometer UV-Vis. 

Kadar alkaloid total pada ekstrak etanol dan fraksi etil asetat masing-masing 

sebesar 18,71 dan 20,42 QE mg/g ekstrak, sementara kadar flavonoid total 

masing-masing sebesar 33,86 dan 31,44 QEE mg/g ekstrak. Aktivitas antibakteri 

dari ekstrak etanol dan fraksi etil asetat diujikan terhadap Escherichia coli, 

Pseudomonas aeruginosa, Staphylococcus aureus dan Staphylococcus 

epidermidis dengan metode difusi cakram. Fraksi etil asetat daun papaya pada 

konsentrasi 20% menghasilkan diameter hambat masing-masing sebesar 19,3 mm, 

12,3 mm, 12,6 mm dan 13,6 mm terhadap keempat bakteri uji di atas. 

Berdasarkan data aktivitas antibakteri, fraksi etil asetat daun pepaya 20% 

termasuk kategori hambat yang kuat sehingga digunakan sebagai bahan dasar gel 

hand sanitizer. Sediaan gel hand sanitizer diuji aktivitas antibakterinya terhadap 

keempat bakteri uji di atas dan menunjukkan diameter hambat masing-masing 

sebesar 13,6 mm, 10 mm, 11,3 mm dan 10,6 mm. Hasil pengujian karakteristik 

sediaan gel sudah sesuai SNI dengan nilai pH 5,53, daya sebar 5,7 cm, sifat 

organoleptis dan homogenitas yang baik serta stabilitas fisik dan aktivitas 

antibakteri yang baik selama 14 hari penyimpanan.   

 

Kata kunci  : Carica papaya, aktivitas antibakteri, gel hand sanitizer  

Kutipan : 91 (1971-2021) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Menjaga kesehatan tubuh dan memelihara kebersihan tangan merupakan hal 

yang sangat penting. Penyakit sering kali berasal dari mikroorganisme yang tidak 

dapat terlihat secara langsung. Penyebaran mikroorganisme pada manusia salah 

satunya melalui tangan karena dapat terkontaminasi dengan mudah oleh 

mikroorganisme penyebab penyakit saat melakukan aktivitas sehari-hari. Salah 

satu cara yang paling umum untuk mengaja kebersihan tangan adalah mencuci 

tangan dengan menggunakan sabun. Untuk memenuhi kebutuhan sanitasi tangan 

dalam kondisi air dan sabun tidak tersedia dan waktu yang terbatas, maka 

dikembangkan produk hand sanitizer (Dyer et al., 2000). Hand sanitizer adalah 

gel antiseptik yang mengandung senyawa yang dapat membunuh mikroorganisme 

pada tangan. Biasanya, hand sanitizer digunakan sebelum makan, sebelum dan 

setelah melakukan aktivitas maupun setelah dari WC. 

Hand sanitizer mengandung senyawa yang berperan untuk membunuh 

mikroorganisme pada tangan seperti alkohol dan triklosan (Radji dkk., 2007). 

Senyawa yang terkandung dalam hand sanitizer memiliki mekanisme kerja 

mendenaturasi dan mengkoagulasi protein sel bakteri. Alkohol sebagai antibakteri 

hanya memiliki aktivitas bakterisidal, tetapi tidak terhadap virus dan jamur 

(Asngad dkk. 2018). Berdasarkan kandungan aktif yang digunakan, hand sanitizer 

dapat diklasifikasikan menjadi 2 jenis yaitu hand sanitizer berbasis alkohol dan 

non alkohol. Penggunaan produk hand sanitizer yang mengandung alkohol 

diketahui efektif dalam membunuh dan mengendalikan aktivitas mikroorganisme 

penyebab penyakit, tetapi dalam penggunaan jangka panjang dan frekuensi yang 

terlalu sering dapat menyebabkan kekeringan dan iritasi pada kulit serta dapat 

menyebabkan kulit lebih mudah untuk terkontaminasi oleh mikroorganisme 

penyebab penyakit. 

Sebagai gantinya, dapat digunakan bahan alami yang berasal dari tumbuh-

tumbuhan. Belakangan ini, bahan alami mulai banyak kembali digunakan untuk 

mengurangi penggunaan bahan-bahan kimia. Selain karena mudah didapat dan 
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harganya murah, bahan alami yang berasal dari tumbuhan biasanya tidak 

menyebabkan efek samping. Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai 

senyawa antibakteri adalah tanaman pepaya (Carica papaya). 

Tanaman pepaya termasuk dalam famili Caricaceae dan tersebar di seluruh 

daerah tropis di seluruh dunia. Pohon pepaya dapat dengan mudah ditemukan di 

Indonesia karena dapat berbuah di segala musim. Hampir seluruh bagian dari 

tanaman pepaya mulai dari akar, batang, daun, biji, bunga dan buahnya dapat 

dimanfaatkan untuk mengobati berbagai macam penyakit dengan melalui proses 

pengolahan. Selain mudah didapatkan, harganya juga terjangkau sehingga 

tanaman pepaya banyak dimanfaatkan untuk berbagai macam pengobatan. Daun 

pepaya diketahui mengandung senyawa aktif seperti alkaloid, karpain, flavonoid, 

antraquinon, saponin, steroid, tanin dan triterpenoid yang dapat bersifat sebagai 

antiseptik, antiinflamasi, antifungal dan antibakteri (Suresh et al. 2008; Aravind et 

al. 2013; Fauzi’ah dan Wakidah, 2019). 

Baskaran et al. (2012) menganalisis efektivitas antibakteri dari ekstrak dari 

daun pepaya (Carica papaya) terhadap beberapa spesies bakteri dan jamur dengan 

berbagai pelarut pengekstrak seperti etanol, metanol, aseton dan air. Hasilnya 

menunjukkan bahwa aktivitas antibakteri dari daun pepaya yang diekstrak dengan 

etanol memiliki diameter hambat  sebesar 8,30±0,26 mm dan 8,20±0,20 mm 

terhadap bakteri Eschericia coli dan Staphylococcus aureus. Bhattacharjee et al. 

(2011) juga melaporkan aktivitas antibakteri daun pepaya yang diekstrak dengan 

pelarut n-heksan, etanol dan air terhadap bakteri E. coli, S. aureus, Bacillus 

subtilis dan Pseudomonas aeruginosa. Hasilnya menunjukkan bahwa daun pepaya 

yang diekstrak dengan ketiga pelarut tersebut memiliki efektivitas antibakteri 

yang berbeda-beda. Daun pepaya yang diekstrak dengan etanol menujukkan hasil 

terbaik dalam menghambat pertumbuhan bakteri E. coli dan S. aureus dan diikuti 

dengan n-heksan dan air.  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas antibakteri dari ekstrak 

etanol dan fraksi etil asetat dari daun pepaya terhadap bakteri E. coli, P. 

aeruginosa, S. aureus dan S. epidermidis untuk diaplikasikan dalam pembuatan 

hand sanitizer dengan basis gel berupa Hydoxypropyl Methylcellulose (HPMC). 

Kadar total senyawa alkaloid dan flavonoid akan diukur dengan Spektrofotometer 
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UV-Vis dengan mengukur absorbansi sehingga dapat ditentukan kadarnya 

menggunakan rumus Lambert-Beer.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang dapat muncul 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Berapa total kadar alkaloid dan flavonoid yang terkandung dalam 

ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya). 

2. Pada konsentrasi berapa ekstrak etanol dan fraksi etil asetat dari daun 

pepaya dapat menghambat pertumbuhan bakteri E. coli, P. aeruginosa, 

S. aureus dan S. epidermidis. 

3. Pada sampel dengan konsentrasi terpilih, bagaimana aktivitas 

antibakterinya dalam hand sanitizer untuk menghambat pertumbuhan 

bakteri E. coli, P. aeruginosa, S. aureus dan S. epidermidis. 

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Menentukan kandungan alkaloid dan flavonoid total dalam ekstrak 

etanol dan fraksi etil asetat dari daun pepaya.  

2. Menguji aktivitas antibakteri ekstrak etanol dan fraksi etil asetat dari 

daun pepaya terhadap bakteri E. coli, P. aeruginosa, S. aureus dan S. 

epidermidis. 

3. Memilih salah satu konsentrasi terbaik dari ekstrak etanol dan fraksi etil 

asetat dari daun pepaya untuk digunakan sebagai bahan dasar pembuatan 

gel hand sanitizer.  

4. Menentukan karakteristik sediaan gel hand sanitizer yang akan 

dibandingkan dengan SNI No. 06-2588-1992.  

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi aktivitas antibakteri 

ekstrak etanol dan fraksi etil asetat terhadap bakteri E. coli P. aeruginosa, S. 

aureus dan S. epidermidis serta aplikasi dari salah satu sampel dengan konsentrasi 

terpilih untuk digunakan dalam pembuatan sediaan gel hand sanitizer.   
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